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Abstract: This international collaborative community service 

program is designed to transform the entrepreneurial paradigm of 

students at Al-Amalul Khoir Islamic High School in Palembang by 

strengthening innovative promotional strategies for local culinary 

products, particularly pempek. This initiative was motivated by the 

low competitiveness of partner products due to the use of conventional 

packaging, minimal application of packaging technology, and the lack 

of a strong and marketable brand identity. These conditions impact 

the limited market reach and economic value of the students' products. 

The program's implementation method uses a Participatory Rural 

Appraisal (PRA) approach, which emphasizes active participation by 

partners in every stage of the activity. Program stages include the 

delivery of theoretical material on entrepreneurship and halal product 

marketing, a creative packaging design workshop focused on 

branding, and hands-on practice in the application of hygienic and 

food-standard vacuum packaging technology. This approach allows 

for contextual and applicable learning for participants. The results of 

the activity showed a significant increase in students' understanding 

of the legal and regulatory aspects of halal labeling, increasing from 

34.5% to 89.7%. Furthermore, students' technical skills in designing 

innovative and distinctive packaging also significantly improved. The 

program concluded that integrating modern packaging technology 

with appropriate branding strategies can increase the competitiveness 

and economic value of local products in a sustainable manner. 
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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat kolaboratif internasional ini dirancang untuk mentransformasi paradigma 

kewirausahaan siswa SMA Islam Al-Amalul Khoir Palembang melalui penguatan strategi promosi inovatif pada 

produk kuliner lokal, khususnya pempek. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya daya saing produk mitra 

yang disebabkan oleh penggunaan kemasan konvensional, minimnya penerapan teknologi pengemasan, serta 

belum terbentuknya identitas merek yang kuat dan berdaya jual. Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya 

jangkauan pasar dan nilai ekonomi produk yang dihasilkan oleh siswa. Metode pelaksanaan program 

menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan partisipasi aktif mitra dalam 

setiap tahapan kegiatan. Tahapan program meliputi penyampaian materi teoritik mengenai kewirausahaan dan 

pemasaran produk halal, lokakarya desain kemasan kreatif yang berorientasi pada branding, serta praktik langsung 

penerapan teknologi pengemasan vakum yang higienis dan sesuai standar pangan. Pendekatan ini memungkinkan 

terjadinya proses pembelajaran kontekstual dan aplikatif bagi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap aspek hukum dan regulasi pelabelan halal, yang 

meningkat dari 34,5% menjadi 89,7%. Selain itu, keterampilan teknis siswa dalam merancang kemasan inovatif 

dan beridentitas juga mengalami peningkatan yang nyata. Program ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi 

pengemasan modern dengan strategi branding yang tepat mampu meningkatkan daya saing dan nilai ekonomi 

produk lokal secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Inovasi Pengemasan; Kuliner Halal; Pempek Palembang; Pengabdian Masyarakat; Strategi Promosi. 
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1. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi Kota Palembang dikenal sebagai pusat kuliner pempek di Indonesia. 

SMA Islam Al-Amalul Khoir, yang berada di bawah naungan pesantren, memiliki potensi 

sumber daya manusia (siswa) yang sangat besar namun belum teroptimalisasi dalam bidang 

ekonomi kreatif. Berdasarkan survei awal, siswa memiliki minat tinggi dalam berwirausaha 

namun terbentur pada keterbatasan pengetahuan mengenai cara membedakan produk mereka 

di pasar yang jenuh. 

Permasalahan Mitra Masalah utama yang diidentifikasi dalam laporan kemajuan dan 

laporan akhir adalah: 

1. Aspek Produksi: Kurangnya standar higienitas dalam proses akhir (pengemasan). 

2. Aspek Pemasaran: Produk dijual tanpa label, tanpa informasPi nilai gizi, dan tanpa logo 

halal, sehingga kepercayaan konsumen luar daerah rendah. 

3. Aspek Pengetahuan: Rendahnya literasi digital dan desain untuk keperluan promosi. 

Tujuan dan Target Kegiatan ini bertujuan memberikan solusi berupa transfer teknologi 

pengemasan vakum dan pelatihan desain grafis sederhana untuk label produk, guna 

meningkatkan added value dari pempek yang dihasilkan oleh lingkungan sekolah. 

Strategi promosi merupakan upaya terencana untuk menyampaikan keunggulan produk 

pempek kepada konsumen melalui media yang tepat, dengan menonjolkan cita rasa khas, nilai 

budaya Palembang, serta keunikan produk sebagai daya tarik utama.(Laila Farhat et al., 2024; 

Nelsen et al., 2021; Publikasi et al., 2025) 

Pengemasan berfungsi melindungi kualitas pempek sekaligus meningkatkan nilai 

estetika produk. Kemasan yang higienis, praktis, dan menarik dapat membentuk persepsi 

positif konsumen serta mendukung daya saing produk di pasar.(Febri Dhany Triwibowo et al., 

2025; Framita & Maulita, 2020; Purnamasari et al., 2022) 

Labeling memberikan informasi penting seperti merek, komposisi, tanggal 

kedaluwarsa, dan identitas produsen. Label yang jelas dan informatif membantu membangun 

kepercayaan konsumen serta memudahkan pengenalan produk pempek.(Hakim et al., 2023; 

Herudiansyah et al., 2019; Pengabdian, 2023) 

Sertifikat halal memiliki peran penting dalam promosi pempek karena menjamin 

kehalalan produk. Keberadaan logo halal meningkatkan kepercayaan, memperluas pasar, dan 

menjadi nilai tambah dalam strategi pemasaran produk khas Palembang.(Chasanah et al., 2023; 

Haque, 2024; Rohama Ubainahum et al., 2024) 
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2.  TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Strategi Promosi  

Bauran promosi merupakan elemen kunci dalam mengomunikasikan nilai produk. Bagi 

UMKM dan unit usaha sekolah, promosi inovatif tidak selalu memerlukan biaya besar, 

melainkan kreativitas dalam visualisasi produk. (Fatmawati et al., 2025; Hedynata & Radianto, 

2016; Rif’an et al., 2019) 

Pentingnya Pengemasan (Packaging) dan Labeling  

Kemasan berfungsi sebagai "silent salesman". Penggunaan kemasan plastik yang sesuai 

standar keamanan pangan (food grade) dan teknologi vakum mampu memperpanjang masa 

simpan pempek tanpa mengubah cita rasa. (Hutauruk et al., 2024; Irrubai, 2021; Khairani & 

Pratiwi, 2018) 

Sertifikasi Halal dalam Ekonomi Kreatif  

Sesuai regulasi di Indonesia, produk pangan wajib memiliki kejelasan status halal. 

Pelabelan halal bukan sekadar kewajiban agama, tetapi merupakan keunggulan kompetitif di 

pasar global. (Amiza & Stiawan, 2025; Latifah & Abdullah, 2022; Putra et al., 2022) 

 

3. METODE 

Kegiatan dilakukan dengan tahapan sistematis sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan: Meliputi koordinasi tim Polsri dengan pihak sekolah dan Politeknik 

Merlimau Malaka (mitra kolaborasi luar negeri). 

2. Tahap Sosialisasi: Pemaparan materi mengenai potensi pasar pempek di tingkat nasional 

dan internasional. 

3. Tahap Workshop: Pelatihan desain menggunakan aplikasi user-friendly untuk membuat 

logo dan label merek. 

4. Tahap Demonstrasi: Praktik penggunaan mesin pengemas vakum untuk produk pempek 

lenjer dan adaan. 

5. Tahap Evaluasi: Pemberian kuesioner pre-test dan post-test serta pendampingan 

berkelanjutan. 

 

4. HASIL 

Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang ada dalam proposal, kegiatan ini melibatkan santri sebagai peserta utama dalam 

program pemberdayaan melalui strategi promosi inovatif kuliner halal khas Palembang. 
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Kegiatan dirancang secara bertahap dan aplikatif, dengan fokus pada peningkatan keterampilan 

promosi, pengemasan produk, dan pemasaran pempek sebagai produk unggulan.. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari selasa, 18 November 2025, di SMA Islam Al-Amalul Khoir Palembang 

dalam lingkungan pondok pesantren Al-Amalul Khoir. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembukaan dan sosialisasi program. 

Kegiatan diawali dengan tahap pembukaan dan sosialisasi program. Pada tahap ini, tim 

pelaksana menyampaikan tujuan, manfaat, serta rangkaian kegiatan yang akan dilakukan. 

Santri diberikan pemahaman mengenai potensi kuliner halal khas Palembang dan pentingnya 

strategi promosi dalam meningkatkan nilai jual produk. Materi yang disampaikan meliputi 

konsep dasar branding produk halal, peran kemasan sebagai media promosi, serta peluang 

usaha kuliner pesantren di tengah meningkatnya permintaan produk halal. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan strategi promosi inovatif. Pada tahap ini, santri 

dibekali pengetahuan tentang penentuan identitas merek (brand identity) produk pempek, 

termasuk pemilihan nama merek, logo, dan pesan promosi yang mencerminkan nilai kehalalan 

dan kearifan lokal Palembang. pada pembuatan logo dan desain label dengan penggunaan 

elemen ikan sebagai simbol pempek, motif songket, dan ikon Jembatan Ampera. Kegiatan ini 

bertujuan agar santri memahami pentingnya identitas merek dalam membangun citra produk 

yang mudah dikenali dan dipercaya konsumen. Tim pengabdian juga memperkenalkan strategi 

promosi kreatif, seperti pemasaran berbasis komunitas, pemanfaatan media sosial sederhana, 

pembuatan media promosi sederhana, seperti pengambilan foto produk pempek dan 

penyusunan materi promosi visual. Kegiatan ini bertujuan agar santri mampu menghasilkan 

konten promosi yang menarik dan mudah diaplikasikan pada media sosial atau brosur (lihat 

Gambar 2). 
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Gambar 2. Desain logo dan brosur pemasaran pempek. 

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan media promosi dan pengemasan 

pempek. Santri melakukan praktik langsung mulai dari persiapan produk pempek, pemilihan 

bahan kemasan food grade, hingga teknik pengemasan yang higienis dan menarik. Pengemasan 

dilakukan menggunakan kemasan pouch atau box yang dilengkapi dengan label produk berisi 

nama merek, informasi halal, dan identitas pesantren. Selain itu, santri juga dilatih melakukan 

pengemasan cuko secara terpisah untuk menjaga kualitas dan daya simpan produk. 

 

Gambar 3. Kegiatan pembuatan kemasan. 

kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan strategi pemasaran pempek yang meliputi 

penentuan segmentasi pasar, penetapan harga yang kompetitif, promosi kreatif melalui media 

sosial, serta pengenalan saluran distribusi seperti penjualan langsung, titip jual, dan layanan 

pesan antar. Santri juga diperkenalkan pada konsep promosi berbasis komunitas dan event 

sebagai sarana memperluas jangkauan pemasaran. 
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Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi dan diskusi bersama untuk menilai 

pemahaman santri, hasil praktik pengemasan dan promosi, serta peluang pengembangan unit 

usaha kuliner pesantren ke depan. Melalui rangkaian pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan 

santri mampu menerapkan strategi promosi dan pengemasan secara mandiri sehingga produk 

pempek halal khas Palembang memiliki nilai tambah dan daya saing yang berkelanjutan.  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas 

santri dalam aspek promosi dan pengemasan produk kuliner halal, tetapi juga berkontribusi 

dalam penguatan kemandirian ekonomi pesantren serta pelestarian kuliner halal khas 

Palembang.  

Peningkatan Pengetahuan Peserta Data hasil kuesioner menunjukkan lonjakan 

pemahaman yang signifikan: 

1. Pemahaman Higienitas: Meningkat dari 40% menjadi 92%. 

2. Keterampilan Desain Label: Meningkat dari 15% menjadi 78%. 

Tabel 1. Distribusi Skor Pemahaman Peserta (Pre vs Post). 

Indikator Penilaian Pre-Test (%) Post-Test (%) Peningkatan (%) 

Konsep Branding 25.0 85.5 60.5 

Keamanan Pangan 37.9 86.2 48.3 

Pentingnya Halal 34.5 89.7 55.2 

Implementasi Strategi Promosi Inovatif Peserta berhasil membuat purwarupa 

(prototype) kemasan baru yang mencakup: 

1. Nama Merek yang unik. 

2. Logo Halal dan komposisi bahan. 

3. Tanggal kadaluarsa dan kode produksi. 

Analisis Dampak Ekonomi Dengan kemasan baru, produk pempek yang semula hanya 

bertahan 2 hari di suhu ruang, kini dapat bertahan hingga 1 bulan dalam kondisi beku (frozen), 

memungkinkan pemasaran melalui platform e-commerce ke luar kota Palembang. 

 

5. DISKUSI  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pada tahap kemajuan 

menunjukkan bahwa program telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sejak 

awal. Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan, koordinasi dengan mitra, penyuluhan, hingga 

pelaksanaan kegiatan inti bersama masyarakat, dosen, dan mahasiswa. Capaian pada tahap 

kemajuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu 

membangun keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek pengabdian, bukan sekadar objek 
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kegiatan. Hal ini sejalan dengan konsep participatory development yang menekankan 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan program agar tercipta rasa memiliki 

dan keberlanjutan program (Chambers, 2014). 

Hasil yang diperoleh pada fase kemajuan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap isu yang menjadi fokus pengabdian, baik dari aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan awal. Kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang 

dilakukan secara bertahap berfungsi sebagai media transfer pengetahuan sekaligus proses 

pembelajaran sosial. Temuan ini mendukung teori difusi inovasi yang menyatakan bahwa 

proses adopsi pengetahuan baru dalam masyarakat diawali oleh tahap awareness dan interest 

sebelum berlanjut pada tahap implementasi dan konfirmasi (Rogers, 2003). 

Secara teoritik, proses pengabdian yang tercermin dalam laporan kemajuan 

menunjukkan adanya perubahan sosial pada tahap awal (early-stage social change). Perubahan 

ini terlihat dari mulai terbentuknya kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya praktik 

yang diperkenalkan dalam program pengabdian, serta munculnya partisipasi aktif dalam 

kegiatan bersama. Menurut Ife dan Tesoriero (2016), perubahan sosial dalam konteks 

pengabdian masyarakat tidak selalu bersifat instan, melainkan berlangsung secara bertahap 

melalui peningkatan kapasitas individu dan kelompok. 

Diskusi hasil kemajuan juga menunjukkan bahwa keterlibatan dosen dan mahasiswa 

memiliki peran strategis sebagai agen perubahan (change agents). Peran ini tidak hanya sebatas 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan pendamping yang membantu masyarakat 

memahami, mempraktikkan, dan merefleksikan kegiatan yang dilakukan. Pendekatan ini 

sejalan dengan model service learning yang mengintegrasikan kegiatan akademik dengan 

pengabdian sosial untuk menghasilkan pembelajaran bermakna dan dampak sosial (Bringle & 

Hatcher, 2011). 

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, capaian pada laporan kemajuan 

menunjukkan potensi keberlanjutan program apabila pendampingan dilanjutkan hingga tahap 

akhir. Indikasi keberlanjutan terlihat dari meningkatnya inisiatif masyarakat untuk melanjutkan 

praktik yang telah diperkenalkan, meskipun program masih berada pada fase kemajuan. Hal 

ini mendukung pandangan bahwa keberhasilan pengabdian masyarakat tidak hanya diukur dari 

output jangka pendek, tetapi juga dari proses pembentukan kapasitas dan kemandirian 

masyarakat (UNDP, 2018). 

Secara keseluruhan, diskusi berdasarkan laporan kemajuan menunjukkan bahwa 

program pengabdian telah berada pada jalur yang tepat menuju pencapaian tujuan akhir. Proses 

yang dilalui sejak tahap awal hingga kemajuan saat ini telah menghasilkan perubahan 
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pengetahuan, sikap, dan partisipasi masyarakat yang menjadi fondasi penting bagi terjadinya 

perubahan sosial yang lebih luas pada tahap selanjutnya. 

 

6. KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Program PKM ini secara efektif telah meningkatkan skillset kewirausahaan siswa SMA 

Islam Al-Amalul Khoir. Transformasi dari penjualan konvensional ke berbasis branding 

inovatif terbukti meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk berwirausaha. 

Saran 

Perlu adanya unit produksi kecil di sekolah yang difasilitasi peralatan pengemasan 

permanen agar praktik yang dipelajari dapat langsung diaplikasikan menjadi usaha riil sekolah 

(Business Center). 
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